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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kurikulum 2006 yang dinyatakan oleh Badann&ia Nasional
Pendidikan terdapat beberapa tujuan diantaranya yai
1) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai magalta glam, konsep dan
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkdant&ehidupan sehari-hari,
2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif kizsadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, teknologi dan

masyarakat, 3) Melakukan inkuiri ilmiah untuk merbuhkan keterampilan
berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta benkaikasi.

Artinya implementasi kurikulum tersebut dalam psgembelajaran di kelas,
menuntut keterlibatan siswa secara aktif untuk raerzangkan potensinya secara
optimal termasuk mengembangkan kemampuan koguaitifedktivitas lisan dalam
menyelesaikan suatu fenomena atau masalah.

Menurut pandangan Anthony Robbins (Trianto, 2010:bglajar adalah
suatu proses aktif di mana siswa membangun (mesgkb) pengetahuan baru
didasarkan pada pengalaman atau pengetahuan yaatydimilikinya”.

Dari uraian di atas tampak bahwa setelah dilaksamaja pembelajaran
fisika diharapkan adanya peningkatan prestasijdrelaswa baik pada ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik sesidanya aktivitas lisan siswa
dalam pembelajaran. Namun pada faktanya, presesjab dan aktivitas lisan

siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakiddradap siswa kelas

IX dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang di sakiu SMP Negeri di

Kabupaten Bandung Barat didapatkan beberapa teyaitan

1. Hasil tes yang diperoleh siswa masih sangat rerdtatgan standar kelulusan
yang ditetapkan oleh sekolah itu adalah 65, hardy82% yang nilainya di
atas KKM untuk kompetensi yang diujikan. Adapun gyanenjawab benar
pada soal C1 sebesar 59,3%, soal C2 sebesar 5803%3 sebesar 45,7%
dan soal C4 sebesar 40,7%.

2. Hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajdisaka dapat dilihat
bahwa peranan guru dalam pembelajaran masih relatninan, guru lebih
banyak berceramah diselingi dengan latihan sodl-sehingga kurang
adanya aktivitas lisan siswa selama proses penabata] Hasil studi
pendahuluan pada tanggal 19 januari 2011 dariivashanya tiga orang
yang memberikan pertanyaan, empat orang yang mabjaertanyaan, tiga
orang yang mengemukakan pendapat dan tidak ada Yendiskusi.
Sedangkan hasil studi pendahuluan yang dilakukaa panggal 20 januari
2011 terjadi penurunan aktivitas lisan siswa diliagichn hasil observasi
sebelumnya, adapun hasil observasi yang dipercddin yiga orang siswa
memberikan pertanyaan, empat yang menjawab pedanysatu orang

mengemukakan pendapat dan tidak ada yang berdiskus

Selain itu dilakukan wawancara kepada guru matajgrain fisika yang
mengajar di kelas yang dipakai untuk penelitiantuykelas VII. Adapun hasil

wawancara tersebut yaitu:



» Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dakmgajar.

» Aktivitas lisan siswa kurang selama pembelajarsikdi

» Dalam satu semester siswa hanya tiga kali melakdiskosi secara berkelompok.

» Hanya beberapa siswa saja yang mengajukan pertadgaaseringkali hanya orang
yang sama yang mengajukan pertanyaan.

» Hanya beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan.

» Hanya ada beberapa siswa yang pernah mengemukekdagat dan itu pun jarang
sekali.

» Kebanyakan siswa melakukan diskusi saat diskusinebk namun ada beberapa
orang yang hanya mengobrol saja.

» Siswa lebih banyak yang tidak memenuhi nilai KKM.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendalprgstasi belajar
siswa SMP dalam pembelajaran fisika dan adanyal pkdivitas lisan siswa SMP
yang rendah dalam Pemelajaran fisika. Untuk mesgaermasalahan tersebut,
maka perlu adanya upaya untuk memperbaiki prodegbgang dapat membuat
siswa lebih berprestasi dan lebih aktif lagi dala@ajar. Upaya yang dilakukan
tentu saja harus sesuai dengan salah satu priesigidikan pada kurikulum
KTSP vyaitu berpusat pada potensi, perkembanganytldeln dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya. Salah satu cara yaling memungkinkan
untuk masalah yang dihadapi adalah dengan memikamasmodel pembelajaran.

Berdasarkan literatur pembelajaran kooperatif deng dalam teori
kontruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsewa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika raesslting berdiskusi

dengan temannya. Jadi, hakikat sosial dan pengglkeampok sejawat menjadi



aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. Walauguimsip dasar
pembelajaran kooperatif tidak berubah, terdapatetagia variasi dari model
kooperatif, diantaranya yaitu STAD, JIGSAW, Invgasi kelompok, TGT, TPS
dan NHT.

Model pembelajaran yang mungkin cocok untuk mersjataasalah
tersebut adalah model pembelajaran kooperatifitipestigasi kelompok. Slavin
menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model glejatan kooperatif
mengalami  peningkatan hasil belajar akademik yangip signifikan. Johnson
(Bruce dan Marsha, 2009:321) menyatakan "Suatutigrakling mengajar antar
kawan sebaya menimbulkan efek positif karena menikac sebuah tim yang
heterogen dan saling melengkapi” Di samping itur&mgBruce dan Marsha,
2009:321) menyatakan “semakin tinggi kerjasamausikatompok, maka akan
semakin positif kemampuan melakukan kerja yang ldimisiswa dalam
mengerjakan tugas maupun bergaul dengan temannya”.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe investigatompok, siswa
akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotdk@& orang untuk
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Mpdeibelajaran kooperatif
tipe investigasi kelompok membantu siswa mengeni@ngtingkah laku
kooperatif dan hubungan yang lebih baik diantasawai Selain itu, secara
bersamaan pembelajaran kooperatif membantu siswamdgembelajaran
akademik mereka.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran koopetgi# investigasi

kelompok diantaranya yaitu: a) Siswa lebih baikadalbartanya, b) Siswa lebih



baik dalam bekerja sama dan tolong menolong, c)w&isebih mampu
mengekspresikan diri, d) Siswa lebih mampu bertanggjawab. Selain
mempunyai kelebihan, model pembelajaran investighsiompok juga
mempunyai kelemahan, diantaranya yaitu: a) Sisdaktmempunyai keinginan
untuk bekerja mandiri, b) Membutuhkan waktu yangiHebanyak, c) Tidak
mempelajari topik lain secara keseluruhan (Danieg@ro, 2008:4).

Selain itu, mengingat prestasi belajar dan aksvlisan siswa sangatlah
penting, maka perlu diadakan penelitian terkait gd@n model pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok dan masalamdadnya prestasi dan
kurangnya aktivitas lisan siswa SMP dalam pembelajésika.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makalip tertarik untuk
melakukan Penelitian dengan judulPeherapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Investigas Kelompok untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
dan Mengetahui Profil Aktivitas Lisan Siswva SMP dalam Pembelajaran

Fisika’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskéagai berikut: “Bagaimana
peningkatan prestasi belajar dan profil aktivitasal siswa SMP setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe itigasi kelompok?”.

Masalah di atas dijabarkan ke dalam beberapa padarberikut:



1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar ranah kbgsiswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe stigasi kelompok?

2. Aspek kognitif mana yang diteliti yang paling tinggeningkatannya setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe itigasi kelompok?

3. Bagaimana profil aktivitas lisan siswa dalam aspelngajukan pertanyaan
setelah diterapkan model pembelajaran kooperpéfitivestigasi kelompok?

4. Bagaimana profil aktivitas lisan siswa aspek menjaywertanyaan setelah
diterapkan model pembelajran kooperatif tipe ingasi kelompok?

5. Bagaimana profil aktivitas lisan siswa aspek mengexkan pendapat setelah
diterapkan model pembelajran kooperatif tipe ingasi kelompok?

6. Bagaimana profil aktivitas lisan siswa aspek memakan hasil diskusi

setelah diterapkan model pembelajran kooperagfitipestigasi kelompok?

C. Batasan Masalah
Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agarhlgkrarah sehingga
memberikan gambaran secara jelas. Batasan masakh genelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Peningkatan prestasi belajar adalah peningkatag geymifikan antara skor
pre-test dengan skopos-test yang ditunjukkan dengan gain skor.
2. Profil aktivitas lisan yang dimaksud yaitu kegiat@yiatan lisan yang
dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran yareiputi mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendadan



menyampaikan hasil diskusi. Profil aktivitas lissiswa dilihat dari lembar

observasi aktivitas lisan siswa.

D. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian yang ada dalam penelitian dalah :
1. Variabel bebas, yaitu model pembelajaran kooperagié investigasi
kelompok.

2. Variabel terikat, yaitu prestasi belajar dan praktivitas lisan.

E. Definis Operasional

Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengeriaisieoperasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitiain definisi operasional
variabel penelitian yang dimaksud dijelaskan selagakut :

1. Investigasi kelompok merupakan perencanaan peragakelas dimana para
siswa bekerja dalam kelompok kecil dan melakukarestigasi masalah,
diskusi kelompok serta perencanaan dan proyek katjpePengertian
tersebut sesuai dengan pernyataan Sharan dan Sfargrierdapat dalam
buku (Slavin, 2009: 24). Dalam implementasi tipeestigasi kelompok guru
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan @tags-6 siswa yang
heterogen. (Slavin, 2009: 218) Ilangkah-langkah kselaaan model
investigasi kelompok meliputi enam fase, yaitu: TBhap Mengidentifikasi
topik dan mengatur murid dalam kelompok, (2) Tah&yencanakan tugas

yang akan dipelajari, (3) Tahap melaksanakan imess{ (4) Tahap



menyiapkan laporan akhir, (5) Tahap mempresentadikaoran akhir, (6)
Tahap evaluasi. Untuk mengukur keterlaksanaan mauhbelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok digunakan lamb observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipestigasi kelompok.
Prestasi belajar adalah taraf keberhasilan muridndanempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam benitok yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertéfrestasi belajar yang
dimaksud pada penelitian ini hanya ditinjau empetah kognitif yaitu €
(hapalan), @ (pemahaman), £ (penerapan) dan 4C(Analisis). Adanya
peningkatan hasil belajar ini diukur dengan mengganpre-test dan post-
test. Tes yang diberikan berbentuk tes objekiif jerlisan ganda.

Aktivitas lisan merupakan segala kegiatan-kegidiaan yang dilakukan
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam m@anglencapai tujuan
belajar. Profil aktivitas lisan yang dilihat dalapenelitian ini meliputi
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mehkg&amu pendapat,
dan menyampaikan hasil diskusi. Untuk mengetahafilpaktivitas lisan

siswa diukur dengan menggunakan lembar observagitak lisan siswa.

F. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneéfitianemiliki tujuan

yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi beld@n mengetahui profil

aktivitas lisan siswa SMP setelah diterapkan mpeéehbelajaran kooperatif tipe

investigasi kelompok.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa dan profiffigddi lisan siswa khususnya pada
mata pelajaran fisika. Disamping itu, penelitiandiharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siswa, guru, sekolah, peneliti, darele lainnya :
1 Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapatmhantu meningkatkan
prestasi belajar dan profil aktifitas lisan siswa.
2 Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapatmberikan referensi
model pembelajaran untuk diterapkan di sekolah.
3 Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan diagreenambah pengetahuan
dalam membekali diri sebagai calon guru fisika yamgmperoleh
pengalaman penelitian secara ilmiah agar kelak tddpadikan modal

sebagai guru dalam mengajar.



